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ABSTRAK 

Persaingan di industri media dan penyiaran semakin intensif dengan stasiun televisi berlomba-lomba 
menarik perhatian penonton melalui program-program yang menarik dan berkualitas. PT Jawa Pos 
Media Televisi (JTV) sebagai stasiun televisi regional terus berupaya meningkatkan kualitas dan 
popularitas programnya. Salah satu indikator keberhasilan program televisi adalah rating, yang tidak 
hanya mencerminkan popularitas program tetapi juga berpengaruh langsung terhadap pendapatan 
iklan dan daya saing stasiun televisi. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan rating program 
televisi di JTV menggunakan metode Autoregressive Moving Average (ARIMA), yang dikembangkan 
oleh George Box dan Gwilym Jenkins  Metode ini dipilih karena kemampuannya dalam mengidentifikasi 
pola dan tren dalam data historis untuk peramalan di masa depan. PT Jawa Pos Media Televisi 
menghadapi tantangan dalam memprediksi rating program televisi secara akurat beberapa bulan ke 
depan. Variasi preferensi penonton, perubahan tren, dan faktor eksternal seperti peristiwa besar dan 
perubahan musim membuat peramalan rating kompleks. Ketidakakuratan dalam peramalan dapat 
mengakibatkan penurunan pendapatan iklan dan ketidakpuasan penonton. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data time series penayangan program dari tahun 2019. Hasil peramalan 
rating untuk kategori waktu program TV JTV menunjukkan berbagai pola fluktuasi. Peramalan ini 
membantu mengidentifikasi program-program dengan fluktuasi rating yang signifikan dan program-
program dengan rating yang lebih stabil. Rekomendasi strategis yang dapat diberikan meliputi 
peningkatan kualitas konten untuk menarik lebih banyak penonton, penyesuaian jadwal siaran 
berdasarkan pola rating yang diprediksi untuk mengoptimalkan jumlah penonton, serta promosi yang 
lebih efektif untuk program dengan potensi rating tinggi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode 
ARIMA adalah alat yang efektif untuk perencanaan dan pengambilan keputusan di JTV, dengan saran 
untuk mempertimbangkan faktor eksternal seperti tren penonton dan kompetisi. 
     Kata kunci: Peramalan, Rating Televisi, ARIMA, Time Series 

 
PENDAHULUAN 

Pada era digital yang semakin maju, persaingan dalam industri media dan 
penyiaran menjadi sangat ketat. Televisi, sebagai media konvensional, tetap memiliki 
tempat di tengah maraknya media baru seiring majunya teknologi. Televisi sendiri tetap 
menjadi media yang cukup populer di kalangan masyarakat Indonesia (Prayogo & 
Agustin, 2023). Televisi merupakan salah satu sarana hiburan dan sumber informasi 
yang disukai oleh berbagai kalangan, dari anak-anak hingga orang dewasa. Dikarenakan 
informasi yang disampaikan melalui televisi sebagai media hiburan (Destari & Azhar, 
2024). Stasiun televisi berlomba-lomba menarik perhatian penonton dengan 
menghadirkan program-program yang menarik dan berkualitas untuk memberikan 
tayangan yang akan digemarin oleh masyarakat (Kusnanan, 2020). Salah satu indikator 
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utama kesuksesan sebuah program televisi adalah rating, yang menunjukkan jumlah 
penonton yang menonton program tersebut. Rating yang tinggi tidak hanya 
mencerminkan popularitas program, tetapi juga berdampak langsung pada pendapatan 
iklan dan posisi kompetitif stasiun televisi. 

PT Jawa Pos Media Televisi (JTV) adalah stasiun televisi regional yang berupaya 
meningkatkan kualitas dan popularitas program-programnya. Untuk dapat bersaing 
dengan stasiun televisi lainnya, JTV perlu memahami tren dan pola perilaku penonton 
(Irawansyah & Andarini, 2024). Dalam konteks ini, peramalan rating program televisi 
menjadi sangat krusial. Peramalan yang akurat dapat membantu manajemen dalam 
mengambil keputusan strategis terkait penjadwalan program, produksi konten, dan 
strategi pemasaran (Song et al., 2021). 

Metode Auto Regressive Integrative Moving Average (ARIMA), yang 
dikembangkan oleh George Box dan Gwilym Jenkins dan sering disebut sebagai metode 
Box-Jenkins, digunakan untuk analisis data runtun waktu (time series) dan peramalan 
(Yuliyanti & Arliani, 2022). Metode ini mampu mengidentifikasi pola dan tren dalam 
data historis untuk melakukan peramalan masa depan dalam jangka pendek (Sitepu et 
al., 2024). Model ini tidak menggunakan variabel bebas, melainkan memanfaatkan 
informasi dalam series itu sendiri untuk membentuk model, yang pada akhirnya sangat 
bermanfaat untuk peramalan (Prayogo & Agustin, 2023). Penggunaan metode ARIMA 
dalam peramalan rating program televisi diharapkan dapat memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang perilaku penonton, sehingga membantu JTV dalam 
mengoptimalkan program-programnya. 

PT Jawa Pos Media Televisi menghadapi tantangan dalam memprediksi rating 
program televisi secara akurat untuk beberapa bulan ke depan. Variasi dalam 
preferensi penonton, perubahan tren, dan faktor eksternal lainnya membuat peramalan 
rating menjadi kompleks. Penonton memiliki preferensi yang berubah-ubah, tren dalam 
menonton televisi dapat berubah dengan cepat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 
perubahan sosial, budaya, dan teknologi, serta faktor eksternal seperti peristiwa besar 
dan perubahan musim yang juga mempengaruhi rating program televisi. 
Ketidakakuratan dalam peramalan dapat mengakibatkan penurunan pendapatan iklan 
dan ketidakpuasan penonton. 

Peramalan jumlah penduduk menggunakan model ARIMA (2022) oleh Yuliyanti, 
R., dan Arliani, E. bertujuan untuk mendeskripsikan model yang sesuai dalam 
peramalan jumlah penduduk di Kabupaten Sleman pada tahun 2021-2023 
menggunakan metode Auto Regressive Integrative Moving Average (ARIMA). Metode 
yang digunakan meliputi beberapa tahap, dimulai dari identifikasi model data melalui 
uji stasioneritas varians dan rata-rata, analisis fungsi autokorelasi (ACF) dan 
autokorelasi parsial (PACF), estimasi parameter model ARIMA, pemeriksaan diagnostik 
melalui uji normalitas dan asumsi white noise residual, serta peramalan dan 
pengecekan akurasi dengan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA(0,2,1) adalah yang terbaik dengan nilai 
MAPE sebesar 3,62%, yang menunjukkan tingkat akurasi 96,38%. Populasi 
diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya selama periode penelitian 
(Yuliyanti & Arliani, 2022). 

Peramalan genre film terpopuler berdasarkan dataset mymovie menggunakan 
metode ARIMA (2023) oleh Witanti, W. dan Umbara, F. R. bertujuan untuk meramal 
genre film yang paling diminati oleh penonton menggunakan metode AutoRegressive 
Integrated Moving Average (ARIMA). Metode ini dipilih karena ketepatannya dalam 
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peramalan jangka pendek, meskipun kurang akurat untuk jangka panjang. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan data dari situs MyMovie dan mengikuti tahapan dalam 
analisis data, termasuk identifikasi kestasioneran data, differencing, serta pemodelan 
ARIMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prediksi popularitas atau jumlah 
penonton dari masing-masing genre film dapat menjadi acuan bagi perusahaan 
produksi film untuk menyesuaikan perilisan film sesuai dengan minat penonton, 
dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar (Witanti & Umbara, 
2023). 

ARIMA modelling & forecasting of COVID-19 in top five affected countries (2020) 
oleh Alok Kumar Sahai et al bertujuan untuk memodelkan dan memprediksi 
penyebaran COVID-19 di India menggunakan model ARIMA, serta mengevaluasi 
efektivitas berbagai langkah intervensi yang telah diambil. Penelitian menggunakan 
model ARIMA untuk memprediksi jumlah kasus COVID-19 berdasarkan data harian 
yang dikumpulkan. Data tersebut mencakup jumlah kasus terkonfirmasi, sembuh, dan 
meninggal. Model ini dipilih karena kemampuannya dalam menangkap pola temporal 
dari data epidemiologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA berhasil 
memprediksi tren penyebaran COVID-19 dengan akurasi yang tinggi. Selain itu, analisis 
model menunjukkan bahwa langkah-langkah intervensi seperti lockdown dan social 
distancing memiliki dampak signifikan dalam mengurangi laju penyebaran virus. 
Prediksi model ini memberikan wawasan penting bagi pengambil kebijakan dalam 
merancang strategi pengendalian yang lebih efektif (Sahai et al., 2020). 

Peramalan Metode ARIMA Data Saham PT. Telekomunikasi Indonesia (2021) 
oleh Dona Ayu Rezaldi dan Sugiman bertujuan untuk mendapatkan model peramalan 
ARIMA terbaik untuk data saham PT. Telekomunikasi Indonesia periode Juni 2020 
sampai dengan Mei 2021. Metode yang digunakan model ARIMA dan menggunakan data 
close saham PT. Telekomunikasi Indonesia dari bulan Juni 2013 sampai dengan Mei 
2020 yang diperoleh dari Yahoo Finance. Hasil penelitian menunjukan bahwa Model 
ARIMA (0,2,1) dipilih sebagai model terbaik untuk peramalan harga saham PT. 
Telekomunikasi Indonesia. Dan hasil peramalan harga saham PT. Telekomunikasi 
Indonesia untuk periode Juni 2020 sampai dengan Mei 2021 menunjukkan penurunan 
harga saham setiap bulannya (Rezaldi & Sugiman, 2021). 

Trend Forecasting of the Top 3 Indonesian Bank Stocks Using the ARIMA Method 
(2023) oleh I Gede Iwan Sudipa, et al bertujuan untuk memberikan titik harga ideal 
untuk pembelian saham berdasarkan nilai ramalan harga saham selama 12 periode 
mendatang. Penelitian ini menggunakan metode Autoregressive Integrated Moving 
Average (ARIMA) untuk meramalkan harga saham. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua model ARIMA yang digunakan signifikan dan memenuhi asumsi residual. 
Hasil ramalan harga penutupan saham untuk periode 12 bulan ke depan ditampilkan 
dalam bentuk grafik, yang juga menunjukkan titik harga ideal untuk pembelian saham. 
Tingkat akurasi model ARIMA yang diterapkan sangat baik, dengan nilai MAPE untuk 
BBCA adalah 4.12%, untuk BBRI adalah 5.79%, dan untuk BMRI adalah 7.48%, 
semuanya di bawah 10%, yang menunjukkan tingkat akurasi yang sangat baik. Hasil 
ramalan ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan transaksi 
pembelian dan penjualan saham di platform perdagangan saham (Sudipa et al., 2023). 

Peramalan Harga Beras Indonesia Menggunakan Metode ARIMA (2024) oleh 
Fatasya Putri Naya, Salsabila Sarah Berlianti, Nawal Parcha, dan Aisyah Kayla bertujuan 
untuk memprediksi harga beras di Indonesia selama tahun 2024 menggunakan metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Penelitian ini menggunakan 
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beberapa tahap, dimulai dari pengumpulan data harga beras bulanan dari Januari 2020 
hingga Desember 2023. Data diuji untuk stasioneritas varians dan rata-rata, diikuti 
dengan analisis fungsi autokorelasi (ACF) dan autokorelasi parsial (PACF) untuk 
mengidentifikasi model. Parameter model ARIMA diestimasi, diikuti dengan 
pemeriksaan diagnostik menggunakan uji normalitas dan asumsi white noise residual. 
Peramalan dan pengecekan akurasi model dilakukan dengan menggunakan nilai Mean 
Absolute Percentage Error (MAPE). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model ARIMA 
(7,1,1) adalah yang terbaik untuk memprediksi harga beras nasional, dengan prediksi 
harga mencapai Rp 14.924 per kg pada Desember 2024. Faktor-faktor seperti kondisi 
alam El Nino disebut sebagai penyebab utama kenaikan harga ini. Penelitian ini 
menyarankan agar pemerintah memperkuat stok cadangan beras nasional dan 
memastikan distribusinya tepat sasaran (Naya et al., 2024) . 

Peramalan Jumlah Penggunaan Kuota Internet Menggunakan Metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) (2019) oleh Tasna Yunita 
bertujuan untuk memprediksi jumlah penggunaan kuota internet menggunakan metode 
Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA). Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini mencakup identifikasi model data melalui uji stasioneritas varians dan 
rata-rata, analisis fungsi autokorelasi (ACF) dan autokorelasi parsial (PACF), estimasi 
parameter model ARIMA, pemeriksaan diagnostik melalui uji normalitas dan asumsi 
white noise residual, serta peramalan dan pengecekan akurasi model. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa model ARIMA (1,0,0) adalah yang terbaik untuk memprediksi 
jumlah penggunaan kuota internet, dan hasil peramalan menunjukkan bahwa jumlah 
penggunaan kuota internet meningkat setiap hari (Yunita, 2020) . 
 
METODE PENELITIAN 
 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut :  

1. Identifikasi Masalah 
Tahap awal penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang 
berkaitan dengan rating program televisi di PT Jawa Pos Media Televisi. Pada 
tahap ini, dilakukan pemahaman yang mendalam terhadap permasalahan yang 
dihadapi perusahaan dalam meramalkan rating program televisi. Langkah-
langkah yang diambil termasuk mengumpulkan informasi awal dari pihak JTV, 
wawancara dengan pihak terkait, dan menganalisis data historis untuk 
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memahami tren dan pola yang ada. 
2. Studi Literatur 

Pada tahap ini, dilakukan pencarian dan pengkajian sumber tertulis seperti 
buku, jurnal, dan dokumen lainnya yang relevan dengan metode ARIMA dan 
analisis data time series. Literatur yang dikaji mencakup teori dasar ARIMA, 
aplikasi ARIMA dalam berbagai bidang, serta studi kasus yang relevan. Tujuan 
dari tahap ini adalah untuk mendapatkan landasan teori yang kuat dan 
memahami praktik terbaik dalam penerapan ARIMA untuk peramalan. 

3. Pengumpulan Data 
Tahap ini melibatkan pengumpulan data time series yang relevan dari pihak 
JTV. Data yang dikumpulkan mencakup informasi tentang rating program 
televisi selama periode tertentu. Data dipilih berdasarkan kriteria tertentu, 
seperti popularitas program dan ketersediaan data lengkap. Penulis juga 
memastikan data yang dikumpulkan bersih dan siap untuk dianalisis dengan 
melakukan proses pre-processing data, termasuk penanganan missing value 
dan outlier. 

4. Implementasi Metode Arima 
- Persiapan Data: Data yang telah dikumpulkan disiapkan untuk analisis. 

Langkah ini melibatkan transformasi data jika diperlukan dan visualisasi 
awal untuk memahami karakteristik data. 

- Identifikasi Model: Tahap ini dilakukan dengan melihat pola 
Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function 
(PACF) (Sitinjak, 2023). 

- Uji Stasioneritas: Melakukan uji stasioneritas menggunakan Augmented 
Dickey-Fuller (ADF) test untuk memastikan data stasioner. Jika data tidak 
stasioner, dilakukan differencing. Data time series dikatakan stasioner jika 
tidak ada unsur tren atau musiman dalam data, serta rata-rata dan 
variansinya tetap. Sebaliknya, data dianggap nonstasioner jika terdapat 
unsur tren, yaitu mengalami kenaikan dan penurunan seiring berjalannya 
waktu (Pratiwi, 2019). 

- Analisis Dekomposisi: Menganalisis komponen data (trend, musiman, 
siklus dan sisa) untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang pola 
data (Novanda & Hidayati, 2024). 

- Penggunaan Model ARIMA: Membangun model ARIMA berdasarkan 3 
parameter yang berperan, yaitu nilai p, d (differencing order), dan q yang 
telah ditentukan. 3 parameter dapat ditentukan dengan melihat grafik 
dekomposisi serta plot grafik ACF dan PACF untuk menentukan jumlah lag 
yang diperlukan (parameter p). Parameter d dapat diidentifikasi dari grafik 
tren, sedangkan parameter q dapat dilihat dari pola musiman. Model 
kemudian diestimasi dan di-fit dengan data (Farosanti, 2022). 

- Validasi Model: Memvalidasi model denga mengevaluasi menggunakan 
Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), Root Mean 
Squared Error (RMSE), dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) untuk 
menilai akurasi dan performa model (Sinaga et al., 2024). 

5. Hasil dan Pembahasan 
Pada tahap ini, hasil peramalan yang diperoleh dari implementasi metode 
ARIMA dianalisis dan dibahas dalam konteks penelitian. Pembahasan 
mencakup interpretasi hasil peramalan, seperti tren yang ditemukan, 
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keakuratan model, serta faktor-faktor yang mempengaruhi rating program 
televisi. Selain itu, dibahas pula implikasi dari temuan penelitian terhadap 
strategi perusahaan dalam meningkatkan rating program televisi, serta saran 
untuk perbaikan di masa mendatang. 

6. Kesimpulan 
Pada tahap ini, penulis menyimpulkan hasil dari peramalan dan merumuskan 
keputusan serta kebijakan yang sesuai berdasarkan hasil penelitian. 
Kesimpulan mencakup evaluasi keberhasilan metode ARIMA dalam 
meramalkan rating program televisi dan rekomendasi untuk implementasi 
metode ini di masa depan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini untuk dapat melakukan peramalan tentang rating program 

televisi JTV maka data yang digunakan berupa time series penayangan program dengan 
data tahun 2019. Oleh karena itu, penelitian menggunakan metode ARIMA yang cocok 
yang mana hasil ramalannya dapat dijadikan tolak ukur bagi pemangku kepentingan 
JTV untuk mengambil keputusan. Pada penelitian ini, penulis meramalkan rating 
program dari 5 program acara terpopuler berdasarkan data tahun 2019.  

1. Data preparation 
Berikut beberapa data dari program acara televisi JTV yang telah 

dilakukan preparation datanya, antara lain membersihkan baris duplikat, 
menghapus baris yang memiliki nilai kosong, memastikan format untuk 
konsistensi data, dan menghilangkan outlier. 

 
2. Uji Stasioneritas Data 

Data disebut stasioner jika keseimbangan di sekitar nilai rata-rata tetap 
konstan dan variasi di sekitar rata-rata juga tetap konstan pada pola data selama 
periode waktu tertentu (Saumi & Amalia, 2020). Untuk menguji sebuah data 
dikatakan stasioner atau tidak, peneliti menggunakan uji Augmented Dickey-
Fuller dengan menggunakan fungsi adfuller pada source code. 
 
from statsmodels.tsa.stattools import adfuller 

df = pd.DataFrame(data_jagad_jtv) 

# Melakukan uji Augmented Dickey-Fuller 

result = adfuller(df['TV Rating']) 

# Menampilkan hasil uji ADF 

print('ADF Statistic:', result[0]) 

print('p-value:', result[1]) 

print('Critical Values:', result[4]) 

# Interpretasi hasil 

if result[1] < 0.05: 

    print("Reject the null hypothesis - The data is stationary.") 

else: 

    print("Fail to reject the null hypothesis - The data is not 

stationary.") 
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Gambar 2. Hasil uji ADF Aneh Aneh E Jagad JTV 

 
Hasil uji ADF Aneh Aneh E Jagad JTV menunjukkan bahwa data yang diuji adalah 
stasioner. Ini didukung oleh didukung oleh nilai statistik ADF yang jauh lebih 
rendah dari nilai kritis dan nilai p-value nya < 0,05. 
 

 
Gambar 3. Hasil uji ADF Inspirasi 

Hasil uji ADF Inspirasi menunjukkan bahwa data yang diuji adalah stasioner. Ini 
didukung oleh didukung oleh nilai statistik ADF yang jauh lebih rendah dari nilai 
kritis dan nilai p-value nya < 0,05. 
 

 
Gambar 4. Hasil uji ADF Ocydia 

 
Hasil uji ADF Ocydia menunjukkan bahwa data yang diuji adalah stasioner. Ini 
didukung oleh didukung oleh nilai statistik ADF yang jauh lebih rendah dari nilai 
kritis dan nilai p-value nya < 0,05. 
 

 
Gambar 5. Hasil uji ADF Pojok Pitu 

 
Hasil uji ADF Pojok Pitu menunjukkan bahwa data yang diuji adalah stasioner. 
Ini didukung oleh didukung oleh nilai statistik ADF yang jauh lebih rendah dari 
nilai kritis dan nilai p-value nya < 0,05. 
 

 
Gambar 6. Hasil uji ADF Stasiun Dangdut 

 
Hasil uji ADF Stasiun Dangdut menunjukkan bahwa data yang diuji adalah data 
tidak stasioner. Ini didukung oleh didukung oleh nilai statistik ADF yang lebih 
besar dari nilai kritis dan nilai p-value nya > 0,05. Oleh karena itu, dari itu 
peneliti melakukan Differencing untuk mengubahnya menjadi data stasioner. 
Differencing adalah proses menghitung perubahan atau selisih antara nilai-nilai 



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi                 
Volume 2, No 1 –  Agustus 2024 
e-ISSN : 3025-888X 
  

Hal. 471 
 

observasi. Selisih yang diperoleh kemudian diperiksa untuk menentukan apakah 
ia bersifat stasioner atau tidak (Hendrawan, 2012).  
 

 
Gambar 7. Hasil uji ADF Stasiun Dangdut setelah differencing 

 
Setelah melakukan differencing, didapatkan hasil uji ADF nya menjadi stasioner 
dengan nilai jauh lebih rendah daripada nilai kritis di semua tingkat signifikansi 
dan p-value < 0,05. 
 

3. Analisis dekomposisi 

 
Gambar 8. Plot dekomposisi Jagad JTV 

 

 
Gambar 9. Plot dekomposisi Inspirasi 
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 Gambar 10. Plot dekomposisi Ocydia 

 

 
Gambar 11. Plot dekomposisi Pojok Pitu 

 

 
Gambar 12. Plot dekomposisi Stasiun Dangdut 

 
Hasil analisis dekomposisi pada data menurut gambar plot dekomposisi gambar 
8, 9, 10, dan 11 menunjukkan adanya komponen trend dan seasonal. Sedangkan 
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untuk gambar 12 merupakan hasil dekomposisi dari data yang telah di 
differencing. Pada grafik tren terlihat fluktuatif dan tidak menunjukkan tren 
yang jelas. Ini wajar karena differencing bertujuan untuk menghilangkan tren 
dari data asli. Sedangkan pada bagian seasonal, terlihat komponen seasonal yang 
signifikan dalam data yang telah di-difference. Pola musiman ini tetap ada 
meskipun tren telah dihilangkan. 
 

4. Peramalan Menggunakan ARIMA 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model Autoregressive 

Integrated Moving Average (ARIMA) untuk melakukan peramalan terhadap 
rating program televisi JTV. Peramalan dilakukan menggunakan bahasa Python 
di Google Collab dengan menggunakan beberapa library seperti, pandas, numpy, 
matplotlib, dan lainnya. Data yang digunakan mencakup rentang waktu dari 1 
Januari 2019 hingga 31 Desember 2019. Model ARIMA yang digunakan memiliki 
parameter order (5, 1, 0), yang berarti menggunakan 5 lag pengamatan, satu kali 
differencing untuk menjadikan data stasioner, dan tidak ada komponen moving 
average.  Setelah model di-fit, dilakukan peramalan untuk 14 hari ke depan pada 
tiap data program televisinya. Hasil peramalan ini kemudian disusun dalam 
bentuk DataFrame yang menunjukkan prediksi perbedaan rating TV untuk 
setiap hari dalam periode peramalan. 

 
# Pembentukan model ARIMA 

model = ARIMA(program_inspirasi_df['TV Rating'], order=(5, 1, 0)) 

fit_model = model.fit() 

 

# Peramalan untuk 14 hari ke depan 

forecast = fit_model.get_forecast(steps=14) 

forecast_index = [program_inspirasi_df.index[-1] + 

timedelta(days=i) for i in range(1, 15)] 

forecast_values = forecast.predicted_mean 

 

# Membuat DataFrame untuk hasil peramalan 

program_inspirasi_forecast_df = 

pd.DataFrame({'Forecasted_TV_Rating': forecast_values}, 

index=forecast_index) 

 
Selanjutnya, melakukan visualisasi data aktual dan hasil peramalan rating 

TV untuk berdasarkan kategori waktu antara lain, siang, sore dan malam, serta 
menghitung dan menampilkan metrik evaluasi untuk menilai akurasi peramalan. 
Metrik evaluasi yang digunakan meliputi MAE, MSE, RMSE, dan MAPE yang 
memberikan gambaran tentang seberapa baik model peramalan bekerja. 
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Gambar 13. Hasil peramalan program siang 

 
Metrik Evaluasi untuk Stasiun Dangdut 

Mean Absolute Error (MAE): 0.11191207300685035 

Mean Squared Error (MSE): 0.017949553108623596 

Root Mean Squared Error (RMSE): 0.1339759422755578 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 20736604227445.5 

 

Metrik Evaluasi untuk Ocydia 

Mean Absolute Error (MAE): 1.0593598627733655e-52 

Mean Squared Error (MSE): 1.3502620998920997e-104 

Root Mean Squared Error (RMSE): 1.1620077882235126e-52 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 4.770932683237389e-37 

Berdasarkan gambar 13, pada hasil peramalan rating untuk kategori 
waktu program TV JTV di siang hari menunjukkan bahwa pada Stasiun Dangdut 
pada beberapa hari menunjukkan peningkatan (positif), sementara beberapa 
hari menunjukkan penurunan (negatif), yang mencerminkan fluktuasi dalam 
performa stasiun tersebut. Hal ini dapat dilihat melalui nilai metrik evaluasi yang 
diberikan untuk peramalan stasiun Dangdut, dapat disimpulkan bahwa 
meskipun peramalan memberikan gambaran tentang fluktuasi harian dalam TV 
rating, tingkat kesalahan masih cukup signifikan. Sedangkan pada Ocydia, 
menunjukkan rating yang relatif stabil di sekitar nilai yang rendah atau 
mendekati nol untuk sebagian besar hari. Jika dilihat dari metriknya, peramalan 
untuk Ocydia sangat akurat dan memiliki kesalahan yang sangat rendah. 

 

 
Gambar 14. Hasil peramalan program sore 

 
Metrik Evaluasi untuk Aneh Aneh e Jagad 

Mean Absolute Error (MAE): 0.054093757988646955 

Mean Squared Error (MSE): 0.004202397758148598 

Root Mean Squared Error (RMSE): 0.06482590345030756 
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Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 120391998972401.88 

 

Metrik Evaluasi untuk Inspirasi 

Mean Absolute Error (MAE): 0.027783382469661482 

Mean Squared Error (MSE): 0.0013521613427157437 

Root Mean Squared Error (RMSE): 0.0367717465279492 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 70577672150022.86 

Berdasarkan gambar 14, pada hasil peramalan rating untuk kategori 
waktu program TV JTV di sore hari menunjukkan bahwa pada Aneh Aneh E Jagad 
menunjukkan variasi yang cukup besar dari hari ke hari, dengan beberapa hari 
memiliki peringkat yang signifikan lebih tinggi dari yang lain. Sedangkan pada 
Inspirasi, hasil peramalan rating program ini cenderung memiliki peringkat yang 
lebih stabil dari hari ke hari selama periode yang diamati. 

 
Gambar 15. Hasil peramalan program malam 

 
Mean Absolute Error (MAE): 0.2500405290939947 

Mean Squared Error (MSE): 0.09536080530259995 

Root Mean Squared Error (RMSE): 0.3088054489522488 

Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 465638111915523.1 

Peramalan pada program yang populer di malam hari, yaitu Pojok Pitu 
menunjukkan nilai yang lebih stabil dan rendah dibandingkan fluktuasi tinggi 
pada data aktual sebelumnya.  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil peramalan data rating program televisi JTV menggunakan 

metode ARIMA, program yang tayang di siang hari, yaitu ada "Stasiun Dangdut" 
menunjukkan beberapa hari mengalami peningkatan dan beberapa hari lainnya 
mengalami penurunan dalam rating. Sedangkan pada program "Ocydia" menunjukkan 
rating yang relatif stabil di sekitar nilai rendah atau mendekati nol. Pada program yang 
tayang di sore hari, yaitu "Aneh Aneh E Jagad" menunjukkan variasi harian yang besar, 
dengan beberapa hari memiliki peringkat lebih tinggi dari yang lain, sementara 
program "Inspirasi" menunjukkan rating yang lebih stabil dari hari ke hari. Untuk 
program populer di malam hari, "Pojok Pitu," hasil peramalan menunjukkan nilai yang 
lebih stabil dan rendah. Dan dari keseluruhan hasil peramalan ini menunjukkan bahwa 
metode ARIMA efektif dalam meramalkan rating program televisi, dengan tingkat 
akurasi yang cukup baik. Peramalan ini membantu mengidentifikasi program-program 
dengan fluktuasi rating yang signifikan dan program-program dengan rating yang lebih 
stabil. Rekomendasi strategis yang dapat diberikan meliputi peningkatan kualitas 
konten untuk menarik lebih banyak penonton, penyesuaian jadwal siaran berdasarkan 
pola rating yang diprediksi untuk mengoptimalkan jumlah penonton, serta promosi 
yang lebih efektif untuk program dengan potensi rating tinggi. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa metode ARIMA adalah alat yang efektif untuk perencanaan dan 
pengambilan keputusan di JTV, dengan saran untuk mempertimbangkan faktor 
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eksternal seperti tren penonton dan kompetisi. 
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